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  Penelitian ini mengkaji tentang makna ‘alima dan ‘arofa yang terdapat dalam kitab tafsir 

al-kasysysa >f karangan al-Zamakhsyari, Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

baru terkait makna yang terkandung dalam ayat-ayat ‘alima dan ‘arofa. Berkenaan dengan makna 

‘alima dan ‘arofa yang berarti mengetahui, merupakan sifat yang membutuhkan objek. Maka 

untuk mengetahui dan memahami itu, dibutuhkan analisis kebahasaan. Sebagai pendekatannya 

penulis menggunakan tematik tokoh yakni, al-Zamakhsyari dalam kitab tafsir al-kasysysa >f.  

  Dalam metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (Iibrary research). Penelitian kepustakaan merupakan sebuah penelitian yang semua 

datanya berupa bahan-bahan tertulis seperti buku, jurnal, naskah dan penelitan ilmiah terdahulu, 

yang membahas tentang lafadz ‘alima dan ‘arofa dalam kitab tafsir al- kasysysa >f  karangan al-

Zamakhsyari dengan teknik analisis deskriptif.  

  Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, penafsiran al-Zamakhsyari dalam 

menjelaskan lafadz ‘alima dan ‘arofa memiliki persamaan dan perbedaan. Adapun persamaan dari 

keduanya ialah sama-sama “mengetahui” sedangkan perbedaannya adalah lafadz ‘alima dalam 

nash al-Qur’an biasanya dinisbatkan kepada Allah SWT yang dimaknai sebagai bukti bahwa Allah 

SWT Maha Mengetahui segala sesuatu baik sebelum maupun sesudahnya, dan ketika lafadz ‘alima 

dinisbatkan kepada manusia, makna penegtahuan itu harus memiliki perantara untuk bisa 

mengetahuinya seperti adanya mukjizat-mukjizat dan keajaiban-keajaiban lainnya, baru mereka 

akan mengetahui. Sedangkan lafadz ‘arofa dalam nash al-Qur’an selalu dinisbatkan khusus kepada 

manusia, agar supaya mereka tau dan paham, tidak ada yang lebih tinggi dan unggul pengetahuan 

manusia ketika berada di sisi Allah SWT. 
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This study examines the meaning of 'alima and 'arofa contained in the book of tafsir al-

kasysysaf by al-Zamakhsyari, this study aims to provide new knowledge related to the meaning 

contained in the verses of 'alima and 'arofa. With regard to the meaning of 'alima and 'arofa which 

means knowing, is a trait that requires an object. So to know and understand it, linguistic analysis 

is needed. As an approach, the author uses thematic figures, namely, al-Zamakhsyari in the book 

of tafsir al-kasysysaf. 

In this research method using qualitative methods with the type of library research. Library 

research is a study in which all data are in the form of written materials such as books, journals, 

manuscripts and previous scientific research, which discusses lafadz 'alima and 'arofa in the book 

of tafsir al-kasysysaf by al-Zamakhsyari with descriptive analysis techniques. 

The results of this study indicate that the interpretation of al-Zamakhsyari in explaining the 

lafadz 'alima and 'arofa has similarities and differences. The similarities of the two are both 

"knowing" while the difference is that the lafadz 'alima in the text of the Qur'an is usually attributed 

to Allah SWT which is interpreted as proof that Allah SWT knows everything both before and 

after, and when the lafadz 'alima is attributed to humans, the meaning of knowledge must have an 

intermediary to be able to know it such as miracles and other wonders, then they will know. While 

lafadz 'arofa in the text of the Qur'an is always attributed specifically to humans, so that they know 

and understand, there is nothing higher and superior to human knowledge when it is in the side of 

Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


